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ABSTRAK

Aquaponik merupakan sistem pertanian yang mengkombinasikan
hidroponik dalam lingkungan yang bersifat simbiotiks. Pemeliharaan hewan air
dan bagian hidroponik untuk menumbuhkan tanaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tiga varietas tanaman selada
(Lactuca sativa L) dengan sistem vertikultur aquaponik. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non faktorial yang terdiri dari 3
perlakuan dengan 6 ulangan. Faktor-faktor yang diteliti yaitu respon pertumbuhan
tiga varietas tanaman selada (S) yang memiliki 3 varietas S1 = Selada Merah, S2
= Selada Hijau dan S3 = Selada Batik. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), berat produksi per sampel (g), berat produksi
per perlakuan (g) dan panjang akar per perlakuan (cm).Varietas yang terbaik pada
parameter tinggi tanaman yaitu varietas selada hijau. Varietas yang terbaik untuk,
parameter jumlah daun (helai), berat produksi per sampel (g), berat produksi per
perlakuan (g) dan panjang akar per perlakuan (cm) yaitu terdapat pada varietas
selada batik.

Kata kunci: Aquaponik, Varietas, Tanaman Selada.



ABSTRACT

Aquaponics is an agricultural system that combines hydroponics in a
symbiotic environment. Maintenance of aquatic animals and hydroponic parts to
grow plants. This study aims to determine the growth response and production of
three varieties of lettuce (Lactuca sativa L) with aquaponic verticulture system.
This study used a non-factorial completely randomized design (CRD) consisting
of 3 treatments with 6 replications. The factors studied were the growth response
of three varieties of lettuce (S) which had 3 varieties, S1 = Red Lettuce, S2 =
Green Lettuce and S3 = Batik Lettuce. Parameters observed were plant height
(cm), number of leaves (strands), production weight per sample (g), production
weight per treatment (g) and root length per treatment (cm). The best variety on
plant height parameters was the green lettuce variety. The best varieties for the,
parameters of the number of leaves (strands), production weight per sample (g),
production weight per treatment (g) and root length per treatment (cm) were
found in the batik lettuce variety.

Keywords : Aquaponics, Varieties, Lettuce plant.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu tanaman sayuran yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Tanaman selada dibudidayakan untuk diambil
daunnya dan dimanfaatkan terutama untuk lalapan, pelengkap sajian masakan dan
hiasan hidangan. Selada juga memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin antara
lain Kalsium, Fosfor, Besi, Vitamin A, B dan C. Sebagian masyarakat
mengonsumsi selada mentah (Setyaningrum dan Saparinto, 2011).

Uji beberapa varietas tanaman selada memiliki rasa dan tekstur yang sama.
Beberapa varietas tanaman selada yang menghasilkan baik kulitas dan
kuantitasnya mampuh memiliki hasil yang tinggi dari sebelumnya walaupun
dilingkungan yang sama. Varietas tanaman selada dapat tumbuh didataran tinggi
dan lebih sedikit tumbuh didataran rendah (Marada, et.al., 2016).

Di Indonesia tanaman selada dibudidayakan oleh masyarakat disentra
sayuran yaitu didataran rendah maupun dataran tinggi dengan berbagai macam
varietas yang ditanam. Unsur hara ini dapat berasal dari sumber organik atau
anorganik. Penggunaan pupuk dan pestisida terus menurut dapat menurunkan
kandungan vitamin dan mineral dari sayuran dan buah. Tanaman selada
merupakan daya tarik utama. Selain itujuga karena harga yang relatif stabil,
mudah diusahkan serta dapat tumbuh pada berbagai tipe lahan, selada akan
mengalami peningkatan sesuai pertumbuhan jumlah penduduk, daya beli
masyarakat dan pengetahuan gizi masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan
perbaikan teknologi budidaya selada yang berorientasi ke budidaya bebas bahan

kimia (Sugara, 2012).



Budidaya hidroponik hal yang perlu diperhatikan adalah larutan nutrisi.
Larutan nutrisi merupakan faktor penting untuk pertumbuhan dan kualitas hasil
tanaman hidroponik, sehingga harus tepat dari segi jumlah komposisi ion nutrisi
dan suhu. Nutrisi diberikan dalam bentuk larutan yang mengandung unsur Hara
makro dan mikro. Aplikasi akuaponik merupakan salah satu teknik budidaya
alternatif yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Secara teknis,
teknik ini mampu meningkatkan hasil produksi pembudidaya ikan dengan
mengoptimalkan fungsi air dan ruang yang terbatas sebagai media pemeliharaan.
Konsep dasar akuaponik adalah gabungan teknologi akuakultur dengan teknologi
hydroponic dalam suatu sistem. Sisa pakan dan kotoran hasil metabolisme ikan
dalam air yang berpotensi menurunkan kualitas air akan dimanfaatkan sebagai
pupuk bagi tanaman air secara resirkulasi (Nugroho, et.al., 2012).

Media tanam akuaponik secara umumseperti serabut kelapa, akar pakisdan
batuapung memberikan pengaruh sebagai filter airdi dalam kolam terutama
terhadap nitrat danfospat sisa perombakan pakan ikan. Ditambahdengan
penggunaan tanaman maka akanmembentuk sistem biofilter (Fahmi, 2013).

Dari uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk melaksanakan
penelitian yang berjudul “Respon Pertumbuhan dan Produksi Terhadap Tiga
Varietas Tanaman Selada (Lactuca sativaL.) Dengan SistemVertikultur
Akuaponik”.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tiga varietas tanaman

selada (Lactuca sativa L.) dengan sistem vertikultur akuaponik.



Hipotesa Penelitian

Ada respon terhadap pertumbuhan dan produksi tiga varietas tanaman

selada (Lactuca sativa L.) dengan sistem vertikultur akuaponik.
Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data dalam penyusun skripsi pada Program Studi
Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Program Studi Agroteknologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan

Sebagai bahan informasi khususnya bagi para petani dan pembaca pada

umumnya dalam menambah wawasan Budidaya Tiga Varietas Tanaman Selada.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Selada

Klasifikasi tanaman selada sebagai berikut

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Dikotyledonae

Ordo . Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Lactuca

Spesies : Lactuva sativa L. (Zuhaida,et.al., 2012).
Akar

Akar tanaman selada adalah memiliki akar tunggang dan serabut. Cabang-
cabang akar yang menyebar ke semua arah pada kedalaman antara 20-50 cm.
Akar tunggang tanaman selada diikuti dengan penebalan dan perkembangan
efektif akar lateral yang kebanyakan horizontal, berfungsi untuk menyerap air dan
hara kedalam (Fauzi, et.al., 2013).

Batang

Sebagian besar tipe selada kecuali selada batang, batang silindernya
pendek dan tertekan, berbuku-buku yang merupakan tempat kedudukan
daun.Ketika berbunga batang ini memanjang menjadi tinggi dan bercabang

(Pracaya, 2011).



Daun

Daun selada bentuknya bulat panjang mencapai ukuran 25 cm dan
lebarnya 15 cm atau lebih, sering berjumlah banyak, berposisi duduk (Sessile),
tersusun berbentuk spiral dalam roset padat. Daun tidak berambut, berkeriput
(Savoy) atau kusut berlipat. Warna daun mulai dari hijau muda hingga hijau tua,
sedangkan pada kultivar tertentu berwarna merah atau ungu. Daun bagian dalam
pada kultivar yang tidak berbentuk kepala cenderung berwarna lebih cerah
dibandingkan pada kultivar yang membentuk kepala lebih  pucat
(Krisnakai, 2017).
Bunga

Selada memiliki bunga berwarna kuning. Bunga tersebut tumbuh dari
pucuk tanaman yang tersusun dalam satu rangkaian bunga yang bercabang-
cabang. Setiap cabang dalam satu rangkaian bunga tumbuh kuntum-kuntum bunga
yang lebat. Bunga tersebut akan mengalami penyerbukan dan akan menghasilkan
biji selada (Zyskowski, et.al., 2010).
Buah dan Biji

Buah dan Biji selada berbentuk polong, di dalam polong berisi biji-biji
yang berukuran sangat kecil. Biji tanaman selada berbentuk gepeng, berbulu, agak
keras, berwarna coklat muda serta berukuran sangat kecil dengan panjang 4 mm
dan lebar 1 mm. Biji selada merupakan biji tertutup dan berkeping dua, dapat

digunakan untuk perbanyakan tanaman (Krisnakai, 2017).



Syarat Tumbuh Tanaman Selada

Iklim

Iklim Tanaman selada membutuhkan lingkungan tempat tumbuh yang
beriklim dingin dan sejuk yakni pada suhu udara antara 15-20°C. Persyaratan
iklim lainnya adalah faktor curah hujan. Tanaman selada tidak atau kurang tahan
terhadap hujan lebat. Oleh karena itu, penanaman selada dianjurkan pada akhir
musim hujan. Indonesia selada dapat ditanam di dataran rendah sampai dataran
tinggi, hal yang terpenting adalah memperhatikan pemilihan varietasnya yang
cocok dengan lingkungan setempat. Beberapa daerah produsen sayuran yang
mulai banyak mengembangkan selada, tanaman ini tumbuh dan berproduksi pada
ketinggian antara 600 - 1.200 m dpl (Sastradihardja, 2011).

Akuaponik

Akuaponik adalah sistem pertanian berkelanjutan yang mengkombinasikan
hidroponik dalam lingkungan yang bersifat simbiotiks, keunggulan sistem
budidaya akuaponik diantaranya dapat diterapkan diperkarangan sempit, tidak
memerlukan pupuk, penyiraman, hemat air, sehat, memiliki nilai keindahan yang
tinggidan bebas kontaminasi. Bagian-bagian utama pada sistem akuaponik adalah
bagian akuakultur untuk pemeliharan hewan air dan bagian hidroponik untuk
menumbuhkan tanaman. Teknik yang digunakan sangat sederhana namun butuh
ketelatenan dalam pemeliharaan.Teknik budidaya ini tidak memerlukan lahan
yang luas, dilakukan pada rumah yang tidak memiliki halaman sekalipun

(Muarofah, 2020).



Varietas

Varietas tanaman adalah bagian dari suatu jenis yang ditandai oleh bentuk
tanaman yang memiliki karakteristik tertentu. Varietas merupakan salah satu
aspek yang perlu diperhatikan dalam usaha pengelolaan teknik budidaya tanaman.
Pemilihan varietas memegang peranan penting dalam budidaya, karena untuk
mencapai tingkat produktivitas yang tinggi sangat ditentukan oleh potensi
genetiknya. Bila pengelolaan lingkungan tumbuh tidak dilakukan dengan baik,
maka potensi daya hasil biji yang tinggi dari varietas unggul tersebut tidak dapat
tercapai (Reny, 2015).
Selada Merah

Tanaman selada merah yang nama latinnya Lactuca sativa L tipe selada,
selada berdaun tidak berbentuk crop dengan bentuk daun yang kriting warna
merah kecoklatanselada merah memiliki jumlah daun 24-27 helai tinggi tanaman
selada merah sampai 17-20 cm dan umur panen tanaman selada merah 45-60 Hari
Setelah Tanam (HST) dan hasil produksi tanaman selada merah 7-10 ton/ha.
Tanaman selada merah memiliki warna yang lebih merah saat ditanam di dataran
tinggi. Sedangkan pada dataran rendah, tanaman semusim ini tetap mengeluarkan
warna merah tetapi disertai warna hijau. Selada merah mengandung zat-zat gizi
atau senyawa lainnya yang berkhasiat sebagai obat (Wasonowati,et. al., 2013).
Selada Hijau

Nama latin Lactuca sativa L dengan varietas Grand rapid, memiliki warna
daun hijau muda atau terang bentuk daun tidak membentuk crop tetapi kriting.
Jumlah daun 5-16 helai memiliki tinggi tanaman selada hijau 35-50 cm tanaman

selada memiliki umur panen 50-60 Hari Setelah Tanam (HST) dan hasil produksi



tanaman selada hijau 3-8 ton/ha. Selada grand rapids cocok ditanam didataran
rendah sampai tinggi. Selada grand rapids terkandung vitamin A yang mampuh
membantu menjaga kelembapan serta kesehatan kulit vitamin B, dan vitamin C.
Kalium, Natrium dan Magnesium merupakan mineralyang sangat banyak
dibutuhkan oleh tubuh karena termasuk dalam sumber unsurmineral makro
(Hendra dan Andoko, 2016).
Selada Batik

Nama latin Lactuca sativa L dengan varietas Almira, memiliki warna daun
hijau muda bercampur merah bentuk daun tidak membentuk crop tetapi kriting.
Jumlah daun 28 helai memiliki tinggi tanaman 15-20 cm tanaman selada memiliki
umur panen 35 Hari Setelah Tanam (HST). Selada batik dapat hidup pada suhu
15-30°C berkecambah 3-4 hari, merupakan tanaman yang berasal dari eropa dan
asia tergolong dalam keluarga Aresteceae yang memiliki daun bergelombang dan
berwarna merah bercampur hijau dan bisa dimakan sebagai lalapan
(Cahyono,2010).

Media Tanam

Media tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman.
Media tanam digunakan sebagai tempat tegak kokoh berdirinya suatu tanaman.
Cocopeat adalah hasil pertanian yang didapatkan dari ekstrasi serat sabut kelapa.
Kelebihan cocopeat memilik daya serap air yang sangat tinggi sehingga sanggup
mengikat dan menyimpan air dengan kuat (Lamawulo,et.al., 2017).

Cocopeat atau serabut kelapa yaitu limbah sabut kelapa yang ramah
lingkungan yang berasal dari bahan organik. Cocopeat dapat mengikat aerasi dan

pasokan oksigen pada suatu akar tanaman (Azzamy, 2015).



Cocopeat memiliki kandungan kalium (K) dan fosfor (P) yang tinggi,
selain itu juga mengandung unsur nitrogen (N), kalsium (Ca), magnesium (Mg),
boron (B), klorin (ClI), tembaga (Cu), besi (Fe), mangan (Mn), mobibdenum (Mo)
dan seng (Zn) (Siregar, dkk. 2019).

Nitrifikasi

Sistem akuaponik memproduksi amoniak (NHs) yang berasal dari feses
ikan dan sisa pakan. Pencemaran amoniak yang beracun dapat diakibatkan tinggi
atau rendahnya nilai ph. NHs dalam air akan berubah menjadi amonium (NHs").
Nitrifikasi adalah proses alami yang merubah amoniak menjadi senyawa nitrat
dan nitrit, yang dilakukan oleh bakteri dengan cara mengoksidasi dan
transformasikannya. Sistem pemanfaatan air kolam pada budidaya ikan dan dapat
digunakan dengan cara merserkulasinya melalui sebuah filter. Fungsi filter adalah
untuk mennetrallisasi senyawa amoniak yang toksik (beracun) menjadi senyawa
nitrat yang tidak beracun. Proses ini dapat terjadi dengan dua tahapan, tahap
pertama amoniak beroksidasi menjadi nitrit dengan bantuan bakteri dari genus
netrosonomas, selanjutnya hasil oksidasi pertama yang berupa nitrit diubah

menjadi nitrat dengan bantuan bakteri dari genus nectrobacte (Saptarini, 2010).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gg. Sejahtera Desa Kelambir VV Kecamatan
Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Sumatra Utara. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai dengan April 2021.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan adalah instalasi hidroponik, mesin pompa air, mesin
aerator, bak kolam fiber, kabel listrik, TDS meter, kamera, cup, bak persemaian,
drum, pengaris dan buku data.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 varietas benih selada,
cocopeat, pakan ikan, air, probiotik dan benih ikan lele.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non
Faktorial terdiri dari 3 perlakuan dengan 6 ulangan sehingga terdapat 18 unit
percobaan penelitian dan dalam 1 unit terdiri dari 10 tanaman dengan total unit
perlakuan 90 pot tanam. Faktor yang diteliti adalah:

a. Faktor Perlakuan adalah 3 Varietas dengan Simbol “S” terdiri dari 3

perlakuan varietas yaitu :

S1 = Selada Merah

S = Selada Hijau

Ss = Selada Batik

b. Jumlah ulangan
t(n-1)>15

3(n-1)>15

10
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3n-3>15
3n>15+3
3n>18
n>18/3

n > 6 ulangan

n = 6 ulangan
Metode Analisis Data
Yij=pn+ Ti+ &j
1i=1,23,......... t J=1,23,. ... I
Yij : Pengamatan Faktor perlakuan perbandingan varietas tanaman selada taraf

ke —i dan Ulangan ke - j

M : Rataan umum
Ti : Pengaruh perlakuan varietas tanaman selada ke-i
€ij : Pengaruh galat pada percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan — j

(Susilawati, 2015).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Benih

Benih selada sebelum ditanam disemai terlebih dahulu. Media yang
digunakan saat penyemaian adalah topsoil. Setelah itu benih selada satu persatu
diletakkan ditray semai sesuai perlakuan. Kemudian benih yang sudah ditanam
disiram hingga lembab dan terkena sinar matahari yang cukup. Setelah 10-15 hari
bibit sudah mempunyai 4 helai daun bibit selada sudah pindah tanam ketalang
akuaponik.

Persiapan Tempat

Menyiapkan 6 buah paralon dengan panjang 5 meter dan jarak antar
paralon 20 cm. Jarak tanam perlubang 10 cm, tinggi rak depan dari dasar tanah
80 cm dan tinggi rak belakang 140 cm. Setelah semua digabungkan dan pasanglah
baja ringan dibawah yang sudah dirakit. Kemudian menyiapkan bak fiber dengan
ukuran 1 x 2 meter, dengan tinggi 70 cm. Kemudian air yang didalam bak ikan
tersebut disalurkanlah ketanaman sayuran selada.

Pembuatan Probiotoik

Pertama persiapkan semua bahan dan alat yang dibutuhkan yaitu seperti
ragi 10 buah, yakult 1 pack, air kelapa, vermipan 2 bungkus, dan jerigen 10 liter.
Haluskan ragi, dan tambahkan gula merah, kedalam jerigen. Tutup jerigen dan
diamkan selama 2 minggu sampai semua bahannya terurai.

Pindah Tanam Selada
Pindah tanaman dilakukan setelah tanaman mempunyai 4 helaian daun

selada. Tanaman dipindah ke cup aqua yang berada ditalang akuponik yang sudah

12
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berisi media tanam cocopeat sesuai dengan perlakuan. Tanaman selada yang
sudah pindah tanam dirawathingga panen.
Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel ditentukan secara acak yaitu sebanyak 3 tanaman sampel

dengan 6 ulangan dan jumlah seluruh tanaman utama sebanyak 150 tanaman.
Pemeliharaan Tanaman Selada

Pemeliharaan tanaman selada selalu memperhatikan pengendalian hama
penyakit. Pengendalian hama dan penyakit dengan cara menggunakan pestisida
nabati. Pembuatan pestisida nabati menggunakan tembakau, yang direndam
dengan air hangat dan biarkan selama 1 malam.

Pemeliharaan tanaman selada selalu memperhatikan tanaman. Penyisipan
tanaman yang mati dilakukan dengan mengambil tanaman barrien. Agar umur
tanaman yang disisipkan sama dengan tanaman yang mati.

Pemeliharaan Ikan

Pemeliharaan ikan lele dilakukan dengan cara memberi pakan setiap hari
dan datang 3-4 kali dalam seminggu. Pemberian pakan ikan dengan cara
menebarkan langsung ke dalam bak kolam ikan. Kemudian adanya pengontrolan
dan pengecekan air, sehingga kualitas air terjaga.

Menjaga Kualitas Air

Menjaga kualitas air merupakan hal yang sangat penting. Kualitas air yang
diamati antara lain ppm nya, dengan menggunakan TDS dan pH air yang diukur
dengan alat pengukuran pH. Kualitas air yang baik adalah dengan pH berkisar 6-
7. Penambahan air pada bak kolam ikan. Perlu dilakukan, karena adanya air yang

menguap dan diabsorbsi oleh tanaman.Hal ini juga bertujuan menjaga kualitas air.
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Panen

Ketiga varietas tanaman selada umur panennya berbeda-beda. Umur panen
tanaman selada merah 45-60 Hari Setelah Tanam (HST), umur panen tanaman
selada hijau 50-60 Hari Setelah Tanam (HST) dan umur panen tanaman selada
batik 35Hari Setelah Tanam (HST). Pemanenannya dilakukan dengan cara
mencabut tanaman, setelah dicabut tanaman dibersihakan. Setelah dibersihan
menimbang berat produksi per sampel, menimbang berat produksi per perlakuan
dengan menggunakan timbangan dan mengukur panjang akar per perlakuan
dengan menggunakan penggaris.

Parameter Yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur mulai dari umur 1, 2 dan 3 Minggu Seteleh Pindah
Tanam (MSPT). Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan interval 1 minggu
sekali. Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dari patok standart yaitu 3
cm dibawah media tanam dan 3 cm diatas media tanam.

Jumlah Daun (helai)

Perhitungan jumlah helaian daun dilakukandengan cara menghitung
jumlah daun selada yang sudah terbuka sempurna. Perhitungan di mulai dari umur
1, 2 dan 3 Minggu Setelah Pindah Tanam(MSPT) dengan waktu interval 1
minggu sekali.

Berat Produksi per Sampel (g)

Perhitungan berat produksi per sampel tanaman selada dilakukan selesai

tanaman selada dipanen dan ditimbang. Penimbangan dilakukan pada masing-

masing sampel untuk mengetahui berat produksi per sampel.
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Berat Produksi per Perlakuan (g)

Perhitungan berat produksi per perlakuan tanaman selada dilakukan selesai
tanaman selada dipanen dan ditimbang. Penimbangan dilakukan pada setiap
masing-masing perlakuan untuk mengetahui berat produksi per pelakuan.
Panjang Akar per Perlakuan (cm)

Pengukuran panjang akar per perlakuan diukur pada saat panen. Kemudian
panjang akar diukur dari pangkal akar hingga akar terpanjang. Panjang akar

diukur menggunakan penggaris.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) tiga
varietas tanaman selada (Lactuca sativa L) pada umur 1, 2 dan 3 Minggu Setelah
Pindah Tanam (MSPT) diUji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak
Berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 1 (Lampiran 7, 8 dan 9).

Hasil analisis sidik ragam secara stastika menunjukan bahwa tiga varietas
tanaman selada berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 1
Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT), tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 2 dan 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT).

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Tiga Varietas Tanaman Selada (Lactuca
sativa L) pada umur 1, 2 dan 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT)

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

1 MSPT 2 MSPT 3 MSPT
S1 = Selada Merah 1,89 aA 2,79 cC 9,00 cC
S2 = Selada Hijau 2,14 aA 3,75aA 10,22 aA
S3 = Selada Batik 2,00 aA 3,02 bB 9,50 bB

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan berbeda nyata pada angka
taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tanaman tertinggi dari tiga varietas tanaman selada yaitu tanaman selada
hijau (S2) yaitu 10,22 cm dan yang terrendah yaitu varietas selada merah (S1)

yaitu 9,00 cm.
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Hubungan antara tiga varietas tanaman selada terhadap tinggi tanaman
(cm) pada umur 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) dapat dilihat pada

Gambar 1.

10,40 -
10,20 -
10,00 -
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9,60 -
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9,20 -
9,00 +
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Tinggi Tanaman (cm)

S1 S2 S3
S = Varietas
S1 = Selada Merah
S2 = Selada Hijau
S3 = Selada Batik

Gambar 1. Hubungan antara tiga varietas tanaman selada terhadap tinggi tanaman
(cm) pada umur 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT).

Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah daun (helai) tiga
varietas tanaman selada (Lactuca sativa L) pada umur 1, 2 dan 3 Minggu Setelah
Pindah Tanaman (MSPT). Uji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak
Berganda (Duncan) dapat dilihat pada tabel 2 (Lampiran 10, 11 dan 12).

Hasil analisis sidik ragam secara stastika menunjukan bahwa tiga varietas

tanaman selada berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada umur 1
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Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT), tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah daun pada umur 2 dan 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT).

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Tiga Varietas Tanaman Selada (Lactuca
sativa L) pada umur 1, 2 dan 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT)

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

1 MSPT 2 MSPT 3 MSPT
S1 = Selada Merah 3,50 aA 7,56 cC 9,33 ¢cC
S2 = Selada Hijau 3,67 aA 7,89 bB 9,94 bB
S3 = Selada Batik 4,00 aA 8,89 aA 10,89 aA

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada menunjukan berbeda nyata pada
angka taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan

(DMRT).

Jumlah daun (helai) dari tiga varietas tanaman selada yang terbanyak yaitu
tanaman selada batik (S3)10, 89 helai dan yang sedikit yaitu varietas selada merah

(S1) yaitu 9,33 helai.
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Hubungan antara tiga varietas tanaman selada terhadap jumlah daun
(helai) pada umur 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) dapat dilihat pada

Gambar 2.
11,5 -

11 - 10,89

9,94
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o
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S3 = Selada Batik

Gambar 2. Hubungan antara tiga varietas tanaman selada terhadap jumlah daun
(helai) pada umur 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT).
Berat Produksi Per Sampel (g)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata berat produksi per sampel
(g) tiga varietas tanaman selada (Lactuca sativa L) diuji beda rataan dengan
menggunakan Uji Jarak Berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 3 (Lampiran
13).

Hasil analisis sidik ragam secara stastika menunjukan bahwa tiga varietas

tanaman selada berpengaruh nyata terhadap berat produksi per sampel (g).
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Berat produksi per sampel (g) dari tiga varietas tanaman selada yang
tertinggi yaitu tanaman selada batik (S3) 33,89 g dan berat produksi per sampel
(g) terrendah yaitu varietas selada merah (S1) 27,22 g.

Tabel 3. Rataan Berat Produksi Per Sampel (g) Tiga Varietas Tanaman Selada
(Lactuca sativa L).

Perlakuan Berat Produksi Per Sampel (g)
S1 = Selada Merah 27,22 cC
S2 = Selada Hijau 30,28 bB
S3 = Selada Batik 33,89 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan berbeda nyata pada angka
taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan
(DMRT).

Hubungan antara tiga varietas tanaman selada terhadap berat produksi per

sampel (g)) dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan antara tiga varietas tanaman selada terhadap berat produksi
per sampel (g).
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Berat Produksi Per Perlakuan (g)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata berat produksi per
perlakuan (g) tiga varietas tanaman selada (Lactuca sativa L) diuji beda rataan
dengan menggunakan Uji Jarak Berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 4
(Lampiran 14).

Hasil analisis sidik ragam secara stastika menunjukan bahwa tiga varietas
tanaman selada berpengaruh nyata terhadap berat produksi per perlakuan (g).

Tabel 4. Rataan Berat Produksi Per Perlakuan (g) Tiga Varietas Tanaman Selada
(Lactuca sativa L) pada umur 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT)

Perlakuan Berat Produksi Per Perlakuan (g)
S1 = Selada Merah 125,83cC
S2 = Selada Hijau 146,00 bB
S3 = Selada Batik 151,67 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Berat produksi per perlakuan (g) dari tiga varietas tanaman selada yang
tertinggi yaitu tanaman selada batik (S3) 151,67 g dan berat produksi per

perlakuan paling terrendah yaitu varietas selada merah (S1) 125,83 g.



22

Hubungan antara tiga varietas tanaman selada terhadap berat produksi per

perlakuan (g) dapat dilihat pada Gambar 4.

160 + 146,00 151,67

140 + 125,83

120 -

100 -
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S
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S2 = Selada Hijau
S3 = Selada Batik

Gambar 4. Hubungan antara tiga varietas tanaman selada terhadap berat produksi
per perlakuan (g).

Panjang Akar Per Perlakuan (cm)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata berat panjang akar per
perlakuan (cm) tiga varietas tanaman selada (Lactuca sativa L) diuji beda rataan
dengan menggunakan Uji Jarak Berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 5
(Lampiran 15).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa tiga

varietas berpengaruh nyata terhadap panjang akar per perlakuan (cm).
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Tabel 5. Rataan Panjang Akar Per Perlakuan (cm) Tiga Varietas Tanaman Selada
(Lactuca sativa L) pada umur 3 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT)

Perlakuan Panjang Akar PerPerlakuan (cm)
S1 = Selada Merah 81,00cC
S2 = Selada Hijau 82,17bB
S3 = Selada Batik 84,00 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Panjang akar per perlakuan (cm) dari tiga varietas tanaman selada yang
terpanjang yaitu tanaman selada batik (S3) 84,00 cm. dan panjang akar per
perlakuan terpendek yaitu varietas selada merah (S1) 81,00 cm.

Hubungan antara tiga varietas tanaman selada terhadap panjang akar per

perlakuan (cm) dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hubungan antara tiga varietas tanaman selada terhadap panjang akar
per perlakuan (cm).



PEMBAHASAN

Respon Pertumbuhan dan Produksi Terhadap Tiga Varietas Tanaman
Selada (Lactuca sativa L.) dengan Sistem Vertikultur Akuaponik.

Hasil data secara statistik menunjukan bahwa tiga varietas tanaman selada
(Lactuca sativa L.) berpengaruh tidak nyata pada umur 1 Minggu Setelah Pindah
Tanam (MSPT) tetapi berpengaruh sangat nyata pada umur 2 dan 3 Minggu
Setelah Pindah Tanam (MSPT) terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Hal ini
disebabkan karena pada umur 2 minggu tanaman mulai merespon dalam
menyerap unsur hara yang ada, karena akar tanaman sudah dapat menyerap air
yang mengalir dipipa paralon. Pemberian bakteri dapat mengubah senyawa
beracun amoniak dan nitrit yang terdapat pada proses amonifikasi mengubah sisa
pakan dan fases ikan menjadi bahan-bahan organik yang dapat diterima oleh
tanaman sebagai nutrisi (Aquarista, et. al., 2012).

Nitrifikasi proses reaksi oksidasi pembentukan nitrit atau nitrat dari
amonia. Proses ini melibatkan bakteri pengoksidasi amonia yang bersifat
outotrofik yang berperan dalam proses oksidasi. Bakteri yang berperan
mengoksidasi amonia menjadi nitrit yaitu Nitrosomonas, Nitrosococcus,
Nitrospira, Nitrosolubus. Pernyataan Lisna dan Insulistyowati (2015) Tingginya
amonia pada air mampu membuat ikan tidak nafsu makan dan ikan juga bisa
stress dan mengakibatkan ikan akan mati. Pemberian probiotik pada air di bak
ikan akan menjaga kualitas air dan proses penguraian fases ikan menjadi nitrit dan
nitrat lebih cepat dan tanaman dapat mengabsorpsi untuk pertumbuhannya.
Kandungan yang terdapat pada probiotik Lactobacillus, Nitrosomonas dan

Bacillus.
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Prinsip utama dari teknologi akuaponik ini adalah untuk menghemat
penggunaan lahan dan air, serta meningkatkan efesiensi usaha melalui
pemanfaatan nutrisi dari sisa pakan dan metabolisme ikan sebagai nutrisi untuk
tanaman air serta merupakan salah satu upaya sistem budidaya yang dinilai ramah
lingkungan (Zidni, et. al., 2013).

Pertumbuhan yang maksimal akan menghasilkan energi yang sangat
optimal. Ikan mengonsumsi pakan yang banyak dengan proses pencernaan yang
baik akan menghasilkan pertumbuhan yang maksimal dan energi yang optimal.
Perkembangan pertumbuhan tanaman selada karena adanya proses fases ikan dan
sisa pakan yang dirombak dalam proses dekomposisi yang menghasilkan unsur
hara untuk tanaman selada (Zidni,et. al., 2013).

Sistem akuaponik merupakan salah satu sistem terintegrasi antara
akuakultur dengan hidroponik dimana limbah budidaya ikan berupa sisa
metabolisme dan sisa pakan dijadikan sebagai pupuk untuk tanaman
(Stathopoulo, et. al., 2018).

Analisis statistik menunjukkan bahwa faktor varietas memberikan
pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun
(helai). Parameter tinggi tanaman yang terbaik yaitu selada hijau 10,22 (cm) dan
jumlah daun yang terbaik yaitu selada batik 10,89 (helai). perbedaan respon yang
terlihat disebabkan karena adanya perbedaan sifat genetik dari ketiga varietas.
Menurut Reny (2015) Pemilihan varietas memegang peranan penting dalam
budidaya, karena untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi sangat

ditentukan oleh potensi genetiknya.
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Varietas selada hijau (S2) menunjukkan perbedaan sangat nyata terhadap
selada batik (S3) dan selada merah (S1) terhadap tinggi tanaman. Hal ini
menunjukan adanya perbedaan pertumbuhan genetik sesuai dengan deskripsi
varietas. Varietas selada hijau dapat mencapai pertumbuhan tinggi tanaman yaitu
32-50 cm, sedangkan selada batik 15-20 cm, dan selada merah 17-20 cm.
Pertumbuhan tinggi tanaman selada tidak maksimal karena cahaya yang masuk
kerumah kasa tertutupi oleh tanaman mangga sekitar rumah kasa, sehingga
menyebabkan sinar matahari tidak sempurna mengenai tanaman selada. Hal ini
dapat sesuai pendapat Sitompul 2016 yang menyatakan pertumbuhan tinggi
tanaman dipengaruhi perubahan atau kondisi lingkungan seperti cahaya dan air
(Sitompul, 2016).

Varietas selada batik (S3) menunjukkan perbedaan sangat nyata terhadap
selada hijau (S2) dan selada merah (S1) terhadap jumlah daun. Hal ini
menunjukan adanya perbedaan pertumbuhan genetik sesuai dengan deskripsi
varietas. Varietas selada hijau dapat mencapai jumlah daun yaitu 5-16 helai,
sedangkan varietas batik mencapai jumlah daun yaitu 28 helai dan selada merah
mencapai jumlah daun yaitu 24-27 helai.

Analisis statistik menunjukan bahwa faktor varietas memberikan berbeda
nyata terhadap parameter berat produksi per sampel (g) dan berat produksi per
perlakuan (g). Dimana parameter berat produksi per sampel pada varietas selada
batik yaitu 33,89 (g) dan berat produksi per perlakuan yaitu 151,67 (g). Varietas
selada batik (S3) menunjukkan berbeda nyata terhadap selada hijau (S2) dan
selada merah (S1) pada berat produksiper sampel dan berat produksi per

perlakuan.
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Hal ini menunjukkan adanya perbedaan produksi tanaman selada sesuali
dengan deskripsi varietas. Varietas selada hijau dapat mencapai berat produksi
yaitu 3-8 ton/ha, selada batik dapat mencapai produksi yaitu 7-11,6 ton/ha, dan
selada merah dapat mencapai produksi yaitu 7-10 ton/ha. Peningkatkan produksi
tanaman selada disebabkan adanya bahan-bahan organik yang disalurkan kemedia
tanam dan bahan-bahan organik tersebut diserap oleh tanaman selada. Parameter
panjang akar dapat dilihat pada varietas selada batik, yang terpanjang disebabkan
karena dapat menyerap unsur hara terlebih dahulu dialiran air aquaponik.
Produksi tertinggi pada varietas selada batik selain dikarenakan adanya sifat
genetik, juga produksi tertinggi bisa didapat dari nutrisi yang tersedia di air yang
mengalir. Media yang digunakan untuk tanaman selada yaitu cocopeat, cocopeat
yang mampu menahan air.Cocopeat sebelum digunakan sebaiknya direndam
dahulu, karena didalam cocopeat terdapat zat tanin yang menghambat
pertumbuhan tanaman. Tanaman selada akan berkembang dan tumbuh dengan pH
berkisar 5,5-6,5 (Siswadi dan Teguh, 2015).

Analisis statistik menunjukan bahwa tiga varietas tanaman selada
berpengaruh nyata terhadap parameter panjang akar per perlakuan, dimana
panjang akar yang terpanjang yaitu 84,00 cm. Varietas selada batik (S3)
menunjukkan berbeda nyata terhadap selada merah (S1) yaitu 81,00 cm dan
selada hijau (S2) yaitu 82,17 cm.

Pemanjangan akar tanaman seladadapat disebabkan karena cocopeat
mengandung unsur N dan P yang tinggi berfungsi untuk merangsang pertumbuhan

akar dan pemanjangan akar (Siregar, dkk. 2019).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa respon pertumbuhan tiga
varietas tanaman selada (Lactuca sativa L) berpengaruh sangat nyata pada
pertumbuhan tinggi tanaman (cm) jumlah daun (helai), berat produksi per sampel
(9), berat produksi per perlakuan (g), dan panjang akar per perlakuan (cm).

Varietas yang terbaik pada parameter tinggi tanaman (cm) yaitu varietas
selada hijau dan untuk parameter jumlah daun (helai), berat produksi per sampel
(9), berat produksi per perlakuan (g), dan panjang akar per perlakuan (cm) yaitu

varietas selada batik.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan budidaya varietas tanaman
selada dengan sistem aquaponik. Sehingga diperoleh tanaman yang terbaik untuk
pertumbuhan dan produksi setiap varietas tanaman selada. Pada penelitian kali ini

diperoleh varietas tanaman selada yang paling baik yaitu varietas selada batik.
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